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Abstract
Each writing has its own rhetorical style or characteristics in its description, as well as in
the writing on the methodology section of research journal article (AJP) in the field of
sociology. This study examines the rhetorical style in the stages (moves) in 23 articles
from two research journals in sociology, namely the Journal of Sociology of Society an the
Journal of Social Religion. This research methodology uses a qualitative approach with a
descriptive method. This research was conducted in Bengkulu, in November — Desember
2021. The data collection technique was using observation techniques. The purpose of
this study is to describe the result of the study or rhetorical style on the aspects of the
stage (move) in research juournal articles in the fieldof sociology. The result showed that
the most dominant stage used in research journal articles in the field of sociology were
Stage 1 (Introduction to the study), Stage 2 (Research subject) and Satge 3 (Research
procedur). In research journal articles in the field of sociology is that they predominantly
use data collection techniques in the form of observations, interviews, and documentation.
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Abstrak

Setiap tulisan memiliki gaya retorika atau ciri khas masing-masing dalam penjabarannya,
begitu juga dalam penulisan bagian metodologi artikel jurnal penelitian (AJP) bidang ilmu
sosiologi. Penelitian ini mengkaji gaya retorika pada bagian tahapan (moves) dalam 23
artikel dari dua jurnal penelitian bidang sosiologi yakni Jurnal Sosiologi Masyarakat dan
Jurnal Sosial Agama. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Bengkulu, pada bulan November —
Desember 2021. Teknik pengumpulan data yakni menggunakan teknik observasi. Tujuan
penelitian ini yakni menggambarkan hasil telaah gaya retorika pada aspek tahapan
(move) pada artikel jurnal penelitian bidang sosiologi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tahapan yang paling dominan digunakan dalam artikel jurnal penelitian bidang ilmu
sosiologi yakni Tahapan 1 (Pengantar penelitian), Tahapan 2 (Subjek penelitian) dan
Tahapan 3 (Prosedur penelitian). Pada artikel jurnal penelitian bidang sosiologi tidak
ditemukan Tahapan 6 (Batasan penelitian)dalam metodologi penelitian. Ciri khas artikel
jurnal penelitian bidang ilmu sosiologi yakni dominan menggunkaan teknik pengumpulan
data berupa observari, wawancara, dan dokumentasi.

Kata kunci: Retorika; Artikel; Sosiologi
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PENDAHULUAN

Sosiologi merupakan bidang kajian yang membahas interaksi sosial
masyarakatberdasarkan topik-topik atau isu-isu tertentu. Kajian sosiologi mencakup
bidang sosial, politik, ekonomi, lingkungan, agama, industri, budaya dan bidang
lainnya yang mencakup aktivitas sosial masyarakat dalam setiap aspek kehidupan
sehari-hari. Penelitian atau research bidang ilmu sosiologi telah banyak dilakukan
oleh pakar- pakar dan penggiat ilmu sosiologi itu sendiri. Penelitian berangkat dari
permasalahan yang terdapat di lingkungan masyarakat dan dikaji berdasarkan teori-
teori ilmu sosiologi yang relevan. Kemudian penelitian-penelitian tersebut
disederhanakan dalam bentuk artikel ilmiah untuk selanjutnya dipublikasikan
padajurnal-jurnal yang relevan berdasarkan kajianilmu penelitian sosiologi.

Artikel ilmiah merupakan wadah untuk menjelaskan hasil penelitian secara
lebih sederhana, baik dari hasil penelitian skripsi, tesis, maupun disertasi. Karya
ilmiah disusun dan ditulis berdasarkan format pada umumnya, dimulai dari judul
penelitian, pendahuluan yang mencakup latar belakang dan landasan teori
penelitian. Kemudian metodologi penelitian, yang mencakup jenis penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang
digunakan. Kemudian dilanjutkan dengan sub topik hasil dan pembahasan yang
memaparkan data yang didapatkan berdasarkan proses penelitian yang telah
dilakukan dan dianalisis berdasarkan landasan teori-teori yang relevan dengan topik
yang dikaji. Pada format akhir, yakni memuat bagian saran dan kesimpulan,
mencakup penjelasan dari hasil penelitian dan saran bagi peneliti maupun pihak-
pihak yang bersangkutan, serta dicantumkan daftar pustaka.

Berdasarkan format struktur penulisan artikel ilmiah tersebut, fokus kajian pada
penelitian ini yakni menganalisis pada bagian metodologi. Akan dikaji gaya retorika
bagian metodologi penelitian pada jurnal nasional terakreditasi pada bidang
sosiologi. Jurnal nasional merupakan platform jurnal yang diterbitkan secara resmi
serta memiliki nomor ISSN, didistribusikan secara nasional dan diakreditasi oleh
DIKTI. Salah stau jurnal yang telah nasional yang terakreditasi yakni Jurnal Sinta
(Science and Technology Index). Jurnal Sinta merupakan salah satu situs jurnal
yang telah terakreditasi nasional oleh DIKTI serta memiliki ISSN. Jurnal Sinta
memiliki kategori jenis jurnal penelitian yakni mulai dari Sinta Satu (S1) hingga Sinta
Enam (S6) yang memuat beragam jenis artikel ilmiah dari berabagai bidang kajian.
Perbedaan setiap kategori dibedakan dari tingkatan jenis penelitian dan
penggunaan bahasa. Adapun jurnal yang dikaji dalam penelitian ini yakni Jurnal
Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan
Perubahan Sosial pada Sinta Dua (S2).

Setiap penulisan artikel ilmiah pada jurnal tertentu memiliki gaya retorika
metodologi masing-masing. Syafi'e (1988:1) menyatakan bahwa retorika berasal
dari bahasa Yunani “Rhetorike” yang berarti seni kemampuan berbicara yang
dimiliki oleh seseorang. Sedangkan Keraf (1994: 3) menyatakan bahwa pengertian
retorika merupakan sebuah telaah atau studi yang simpatik mengenai oratoria atau
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seni berpidato. Hal ini dapat disimpulkan bahwa retorika merupakan ciri khas
penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan konteks penggunannya. Begitu pula
dengan penjabaran metodologi, bagian metodologi penelitian pada artikel jurnal
penelitian khususnya bidang ilmu sosiologi tentunya memiliki ciri khas atau
kriterianya tersendiri. Metodologi penelitian dalam setiap artikel ilmiah pada jurnal
tertentu memiliki retorika (ciri khas) masing-masing, hal ini dapat ditinjau dari
penjelasan mengenai tahapan-tahapan dalam menjelaskan jenis penelitian, tujuan
penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data yang digunakan, teknik
pengumpulan data, batasan penelitian dan teknik analisis data.

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui retorika
metodologi penelitian yang digunakan dalam artikel ilmiah bidang kajian sosiologi
yakni yang terdapat pada Jurnal Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama:
Jurnal limiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial. Maka dirumuskan masalah
“‘bagaimana analisis gaya retorikabagian metodologi penelitian pada jurnal nasional
terakreditasi bidang sosiologi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskripsi.
Secara kualitatif penelitian ini menggambarkan secara alamiah berdasarkan data-
data bagian metodologi penelitian pada jurnal nasional terakreditasi bidang
sosiologi. Klerk dan Miller dalam Moleong (1989:3), mendefinisikan penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan masyarakat tersebut melalui bahasanya, serta peristilahan.

Laporan penelitian berisi kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporan tersebut. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan-lapangan,
foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atu memo, dan dokumen resmi lainnya
(Moleong, 1989: 7). Adapun data-data yang akan disajikan diambil dari data artikel
ilmiah pada Jurnal Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal Ilimiah
Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial dengan tahun terbit 2015-2020.

Penelitian ini dilakukan di Bengkulu, pada bulan November — Desember 2021.
Teknik pengumpulan data yakni menggunakan teknik observasi. Menurut Basuki
(2010: 149) teknik observasi merupakan proses mengamati dan mencatat peristiwa,
kejadian, proses, dan sejenisnya dengan disertai daftar-daftar yang perlu
diobservasi. Metode observasi bertujuan agar peneliti mendapatkan gambaran dari
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, proses observasi dan pengamatan akan
dilakukan pada artikel ilmiah pada Jurnal Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial
Agama: Jurnal limiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial.

Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa tabel klasifikasi data berdasarkan
tahapan yang digunakan dalam setiap metodologi, peneliti mengklasifikasikan data-
136 Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 7(2), 2021



Netty Fitria Dinanti, Rini Puspita, Septi Armayani, Wiza Fitriani, Arono
Gaya Retorika Bagian Metodologi Penelitian pada JurnalNasional Terakreditasi Bidang Sosiologi

data gaya retorika penulisan metodologi dalam artikel ilmiah pada Jurnal Sosiologi
Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan
Perubahan Sosial berdasarkan tahapan (moves). Data-data tersebut dikategorikan
berdasarkan jenis penelitian, data dan sumber data yang digunakan, teknik
pengumpulan data dan teknikanalisis data.

Sumber data dalam penelitian ini yakni artikel ilmiah jurnal penelitian Sosiologi
Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal limiah Sosiologi Agama dan
Perubahan Sosial. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
teknik dokumentasi berupa jurnal ilmiah terdiri dari 23 artikel dari bidang penelitian
sosiologi, yakni 16 artikel dari jurnal sosiologi masyarakat dan 7 artikel dari jurnal
Sosial Agama: Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa retorika gaya metodologi penelitian pada
artikel jurnal bidang ilmu sosiologi secara umum menggunakan tahapan (moves)
yakni berupa penjabaran berupa pegantar metodologi, lokasi penelitian, tujuan
penelitian, subjek, prosedur penelitian, dan teknik analisis data. Hal ini sejalan
dengan Peacock (dalam Safnil 2014: 146) yang menjelaskan gaya retorika
metodologi penelitian dalam artikel jurnal penelitian (AJP) bahwasanya terdapat
tujuh tahapan dalam menjelaskan metodologi penelitian, yakni: Tahapan (1)
gambaran umummetode penelitian, Tahapan (2) lokasipenelitian, Tahapan (3)
tujuan penelitian/pertanyaan/hipotesis, Tahapan (4) subyek/bahan, Tahapan (5)
prosedur penelitian, Tahapan (6) keterbatasan penelitian, dan Tahapan (7) teknik
analisis data. Namun dari 23 artikel jurnal penelitian yang dianalisis, tidak semua
artikel menjelaskan setiap tahapan dengan lengkap. Hal ini dapat dilihat
berdasaruhuigkan tabel pemetaan penggunaan tahapan (moves) dari 23 artikel
ilmiah pada jurnal penelitian Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal
liImiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial di bawabh ini:

Tabel 1. Artikel 1-6

Tahapan 177 ?')A‘ rﬂzel 5T 6
T1 (Pengantar) VIVIVIYIVvY
T2 (Tujuan P) ViIivil-- -1
T3 (Subjek P) VIV Y
T4 (Lokasi P) - V- 1- 171
T5 (Prosedur P) VIV Y[V |V
T6 (Batasan P) R
T7 (Analisis P) -Vl 01-1-17
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Tabel 2. Artikel 7-12

Artikel
Tahapan 77819101112
T1 (Pengantar) v |V vV [V IV
T2 (Tujuan P) Voo - T- -
T3 (Subjek P) VIV ivIvi]-]-
T4 (Lokasi P) V- v- - -
T5 (Prosedur P) v Vv vV
T6 (Batasan P) A I R
T7 (Analisis P) I I D O I
Tabel 3. Artikel 12-18
Artikel
Tahapan 13[ 14] 15[ 16] 17] 18
T1 (Pengantar) VIivIivIiviIiv]Vy
T2 (Tujuan P) IV I
T3 (Subjek P) VA 7 VA I Y
T4 (Lokasi P) I
T5 (Prosedur P) VIivIiviIiviIiv]Vy
T6 (Batasan P) - - - - - -
T7 (Analisis P) N VA VI
Tabel 4. Artikel 18-23
Artikel
Tahapan
| 19 20| 21| 22| 23
T1 (Pengantar) VI ivIiviIv]v
T2 (Tujuan P) vViviIo- |-
T3 (Subjek P) VIivIivi]v]-
T4 (Lokasi P) V- [v]- -
T5 (Prosedur P) VI iviIiviv]v
T6 (Batasan P) N I I D
T7 (Analisis P) - - v
PEMBAHASAN
Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa tahapan (moves)

yang paling mendominasi dalam metodologi artikel ilmiah Jurnal Sosiologi
Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama dan
Perubahan Sosial yakni tahapan 1, Tahapan 3 dan Tahapan 5. Temuan dalam
penelitian berlandaskan pernyataan Safnil (2014: 150) menyatakan bahwa dari
tahapan yang dominan dalam Bagian Metode AJP Tahapan-1 (pengantar atau
overview), Tahapan-3 (subjek dan bahan penelitian), Tahapan-5 (prosedur
penelitian) dan Tahapan-7 (teknik analisis data). Data ini menunjukkan bahwa
terdapat empat tahapan utama dalam Bagian Metode AJP bahasa Indonesia dalam
ilmu sosial dan humaniora, sedangkan tahapan lainnya (Tahapan-2: tujuan
penelitian, pertanyaan dan/atau hipotesis dan Tahapan-4: lokasi penelitian) hanya
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merupakan tahapan pilihan atau tambahan saja. Namun terdapat satu tahapan
yangtidak relevan dengan pernyataan tersebut, yaknipada tahapan 7 yaitu tahapan
teknik analisisdata, tahapan ini tidak mendominasi dalam artikel ilmiah bidang ilmu
sosiologi yang ditemukan. Penjelasan mengenai teknik analisis data tidak banyak
dicantumkan dalam bagian metodologi artikel ilmiah bidang ilmu sosiologi. Baik
pada jurnal penelitian Sosiologi Masyarakat maupun pada Jurnal Sosial Agama:
Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial. Hal ini tidak sejalan dengan
temuan sebelumnya yakni yang dilakukan oleh Peacock (dalam Safnil, 2014: 151)
pada buku yang berjudul Menulis Artikel Jurnal Internasionaldengan Gaya Retorika
Bahasa Inggris.

Hasil temuan yakni berdasarkan tabel pemetaan di atas, bahwa pada tahapan
analisis data tidak banyak digunakan dalam artikel jurnal penelitian bidang
sosiologi. Dari 23 artikel, hanya 7 artikel yang menjelaskan tahapan analisis data
atau hanya 30% memiliki tahapan ini. Selanjutnya berdasarkan tabel pemetaan di
atas, bahwa pada tahapan 2 yakni tujuan kesimpulan tidak banyak digunakan
dalam metodologi penelitian. Dari 23 artikel, hanya 8 artikel yang menjelaskan
tahapan tujuan penelitian. Hal ini sejalan dengan temua yang dilakukan oleh
Peacock (dalam Safnil, 2014:150), bahwa tahapan tujuan sangat langka digunakan
dalam artikel jurnal penelitian (AJP) karena telah tercantum pada bagian
pendahuluan. Hasil penelitian selanjutnya ditemukan bahwa penjabaran mengenai
metodologi penelitian tidak semua dijelaskan pada bagian khusus metodologi
penelitian, dari 23 artikelilmiah yang dianalisis, 4 artikel diantaranya tidak memiliki
paragraf khusus dengan judul besar metodologi penelitian. Akan tetapi penjelasan
mengenai metodologi penelitian terdapat pada bagian akhir pendahuluan artikel
penelitian. Seperti pada data berikut:

“‘Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini
dilakukan penelitian lapangan (field research) yang didukung data
perpustakaan (librarydata). Pemilihan objek lapangan seperti ini didasarkan
alasan, bahwa merekalah yang secara langsung memperoleh kemanfaatan,
apapun kadarnya, atas penyelenggaraan diskusi ini”

Model penjabaran metodologi padabagian akhir pendahuluan sejalan temuan
penelitian dalam buku Safnil (2014: 151) menyatakan bahwa tujuan penelitian
dan/atau pertanyaan penelitian umumnya ditulis pada akhir Bagian Pendahuluan
AJP Indonesia bukan pada Bagian Metode. Namun, beberapa penulis AJP
Indonesia menuliskan hipotesa penelitian mereka pada Bagian Metode terutama
yang menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian selajutnya yakni pada tahap penjelasan metodologi penelitian
di bidang ilmu sosiologi, format penjelasan setiap tahapannya tidak memiliki format
pemaparan yang sama. Beberapa artikel ilmiah memulai dengan menjelaskan
pengantar penelitian, kemudian terdapat artikel yang masuk ke tahap menjelaskan
tahap lokasi penelitian, terdapat juga yang masuk ke tahap teknik analisis. Hal ini
sejalan dengan Safnil (2014: 156) yang menyatakan bahwa urutan munculnya
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tahapan (moves) pada artikel jurnal penelitian tidak konsisten atau tidak memiliki
struktur tahapan yang tetap. Namun berdasarkan Safnil (2015: 156) menyatakan
bahwa penggunaan tahapan yang diperlukan pada Bagian Metode AJP mereka
lebih penting daripada urutan penempatan tahapan-tahapan tersebut. lbnu (2003)
dan Adnan dan Zifirdaus (2005) mengatakan bahwa pada Bagian Metode, penulis
AJP harus menjelaskan bagaimana penelitian tersebut dilakukan. Sehingga hal
tersebut bukan sebuah permasalahan dalam penulisan metodologi dalam artikel
jurnal penelitian. Namun menjadi ciri khas gaya penulisan dalam artikel bidang ilmu
sosiologi.

Kemudian ciri khas lain yang ditemukan pada artikel jurnal pendidikan (AJP)
pada bidang ilmu sosiologi, baik pada jurnal penelitian Sosiologi Masyarakat dan
Jurnal Sosial Agama: Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial, bahwa
teknik pengumpulan data mendominasi dilakukan dengan cara wawancara,
dokumentasi dan obsevasi. Hal ini dikarenakan bahwa bidang ilmu sosiologi banyak
mengkaji objek-objek atau topik permasalahan yang terjadi dalam lingkungan
sekitar, baik dari tingkah laku, perubahan sosial, pandangan masyarakat dll.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gaya retorika pada
metodologi artikeljurnal penelitian bidang ilmu sosiologi yaknipada Jurnal Sosiologi
Masyakarat dan Jurnal Sosial Agama: Jurnal llmiah Sosiologi Agama dan
Perubahan Sosial terhadap 23 artikel jurnal penelitian, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Tahapan (moves) yang dominan digunakan pada artikel jurnal penelitian bidang
sosiologi yakni pada jurnal Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama, yaitu
Tahapan 1 (Pengantar penelitian, Tahapan 2 (Subjek penelitian) dan Tahapan 4
(Prosedur penelitian), serta tidak ditemukan penulisan tahapan 6 (Batasan
penelitian).

2. Ciri khas pada artikel jurnal pendidikan (AJP) pada bidang ilmu sosiologi
khususnya jurnal penelitian Sosiologi Masyarakat dan Jurnal Sosial Agama:
Jurnal Illmiah Sosiologi Agama dan Perubahan Sosial, bahwa teknik
pengumpulan data mendominasi dilakukan dengan cara wawancara,
dokumentasi dan obsevasi
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